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“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku- Filipi 4:13” 

“I choose to have faith, because without that, I have nothing it’s the only thing 

that’s keeping me going.” 

“Ora et Labora” 

“Jika aku gagal mungkin aku akan menyesal, tapi aku akan lebih menyesal ketika 

aku tidak mencobanya” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan karakter dan potensi 

seseorang, prestasi belajar terkadang dijadikan tanda utama keberhasilan dalam 

proses pendidikan. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan ini berperan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan membantu siswa berkembang 

menjadi pribadi yang beriman dan taat kepada Tuhan, berakhlak baik, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang 

turut menentukan keberhasilan dalam belajar. 

Tujuan dari kedisiplinan siswa adalah untuk membantu mereka mengenali jati 

diri, mengatasi serta mencegah masalah yang berkaitan dengan kedisiplinan, 

sekaligus menciptakan suasana belajar yang kondusif, aman, dan nyaman. Selain 

itu kedisiplinan juga berfungsi untuk membuat lingkungan belajar yang  hamonis 

dan juga terstruktur (Wibowo, 2024). Disiplin juga berperan penting dalam 

perkembangan emosi seseorang. Kurangnya kedisiplinan pada murid menunjukkan 

betapa pentingnya sikap disiplin, terutama bagi siswa sebagai generasi penerus 

bangsa Indonesia. Untuk membentuk generasi yang disiplin, hal ini harus dimulai 

dari sekolah. Dengan disiplin yang tinggi, murid akan lebih mudah patuh dan taat 
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pada aturan, di mana pun mereka berada. 

 Kegiatan dan waktu belajar sering terganggu karena siswa harus berurusan 

dengan guru atau menjalani sanksi disiplin. Selain itu, kegiatan yang dilakukan 

siswa kadang kurang mendukung perkembangan potensi dan prestasinya. 

Sebaliknya, siswa yang berusaha menata dirinya dengan hidup tertib, teratur, dan 

mematuhi aturan serta norma di sekolah maupun di rumah, terutama jika dibarengi 

dengan kegigihan dan kerja keras dalam belajar, akan mampu mengembangkan 

potensi dan prestasinya secara optimal (Rostiati, 2019). Di dalam dunia pendidikan 

kedisiplinan merupakan harga mati yang harus dibayar siswa, pengaruh disiplin 

terhadap prestasi belajar siswa sangatlah besar hingga perlu ditamankan sikap 

disiplin belajar dalam diri peserta (Fatimah & Fauzan , 2024). Belajar adalah proses 

di mana seseorang mengalami perubahan perilaku yang cukup stabil, yang terjadi 

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, serta melibatkan proses 

berpikir (Marpaung, 2016). Menurut Slameto (Hasibuan, 2022) yang dimaksud 

dengan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh dua hal utama: dari dalam diri 

dan dari lingkungan sekitar. Faktor dari dalam diri, seperti kesehatan, semangat, 

minat, kedisiplinan, hingga kesiapan mental, sangat menentukan bagaimana 

seseorang bisa menyerap pelajaran (Nugroho, 2023). Sementara itu, dukungan dari 

luar seperti keluarga, suasana sekolah, teman-teman, dan masyarakat juga ikut 

berperan. Dalam kegiatan belajar sehari-hari, sikap disiplin bisa menjadi kunci 

penting yang membantu siswa tetap fokus dan terhindar dari gangguan yang bisa 
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menghambat proses belajarnya (Shelemo, 2023). Dengan demikian, berdasarkan 

teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan memiliki peran penting 

dalam menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji sejauh mana hubungan antara kedisiplinan dengan prestasi belajar, 

khususnya di lingkungan SMK yang memiliki karakteristik pembelajaran berbeda 

dari sekolah umum. 

Dari sejumlah literatur yang ada lebih berfokus pada aspek kedisiplinan yang 

memiliki peran yang signifikan terhadap prestasi belajar. Menurut (Hasibuan, 2022) 

Tujuan disiplin adalah membentuk perilaku seseorang sehingga sesuai dengan 

peran dan norma yang berlaku dalam kelompok budaya tempat individu tersebut 

berada. Kedisiplinan berperan mempengaruhi, mendorong, mengendalikan, 

membina, membentuk perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditanamkan , diajarkan dan diteladankan. Disiplin mengandung asas taat, yaitu 

kemampuan untuk bersikap dan bertindak secara konsisten berdasar pada suatu 

nilai tertentu. Hasil penelitian tentang disiplin belajar yang dilakukan oleh 

Winulang dan Subkhan (Marpaung, 2016) menunjukkan bahwa disiplin belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi akuntansi pada siswa 

kelas XI IPS di SMA Solihin, Kabupaten Magelang, tahun ajaran 2013/2014. 

Berdasarkan uji parsial (r²), kontribusi disiplin belajar terhadap prestasi belajar 

sebesar 8,53%, yang berarti variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan. Selaras 

dengan penelitian di atas, (Ratana & Kaluge, 2023) yang meneliti “Dampak 

Kedisiplinan Belajar dan Peran Guru terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

SMP” melaporkan bahwa kedisiplinan  belajar  siswa  yang  sudah  baik  yaitu  hadir  

di  kelas  tepat  waktu, menghormati  semua  guru  di  sekolah,  bertingkah  laku  
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baik  ketika  sedang  belajar  di  dalam kelas. Dengan merujuk pada berbagai temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan tidak hanya berdampak pada 

perilaku siswa di sekolah, namun juga berdampak pada prestasi belajar yang 

dicapai. Oleh karena itu penting untuk mengkaji hubungan antara kedisiplinan 

dengan prestasi belajar. 

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada jenjang 

pendidikan SD, SMP, SMA/MA. Penelitian pada jenjang Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) masih terbatas. Kenyataannya siswa SMK cenderung memiliki 

karakter dan kebutuhan belajar yang berbeda, terutama dari adanya perpaduan teori 

dan praktik. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan mengkaji hubungan kedisiplinan dengan prestasi 

belajar siswa di SMK Leonardo. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pendidikan di lingkungan SMK, khususnya 

dalam membangun budaya disiplin guna mendukung prestasi siswa. 

Kondisi yang ditemukan peneliti ketika peneliti melakukan observasi pada 

SMK Leonardo Klaten pada hari Jumat, 28 Februari 2025, seperti yang tertulis pada 

tata tertib yang ada di SMK Leonardo Klaten bahwa peserta didik masuk sekolah 

pada pukul 06.55. Peserta yang terlambat masuk sekolah diwajibkan melapor 

kepada guru piket, mengisi buku daftar keterlambatan sesuai dengan Tingkat kelas 

masing-masing dan mengisi form keterlambatan, meminta tanda tangan guru 

piket/BK dan Wks.2 Kesiswaan. Dalam tata tertib SMK Leonardo Klaten juga 

menegaskan bahwa adanya pembinaan kerja untuk siswa terlambat yang terlambat 

pada jam pertama dikenakan sanksi pembinaan kerja selama 1 jam. Terlambat 

sampai pada jam kedua dikenakan sanksi pembinaan selama 2 jam, begitu 



5 
 

 
 

seterusnya dengan kelipatan penambahan. Pembinaan kerja dilakukan pada hari 

yang sama saat keterlambatan. Peneliti saat melakukan observasi ditemukan 

bermacam-macam kondisi siswa. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi , sehingga penyerapan materi minim dan berakibat prestasi 

belajar tidak memuasakan. Fenomena lain yang ditemukan peneliti ketika observasi 

adalah sebagian kecil siswa yang terlambat datang ke sekolah. Hal ini tentunya 

mengakibatkan pembelajaran yang kurang efektif dikarenakan telat masuk kelas 

sehingga anak tidak bisa menyerap materi yang diberikan oleh guru dengan baik. 

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa SMK Leonardo Klaten, responden 

mengatakan bahwa di SMK Leonardo Klaten ada sanksi yang dikenakan pada tiap 

siswa yang datang terlambat. Sekolah menetapkan sansksi siswa berdasarkan 

keterlambatan jam pelajaran. Salah satunya siswa terlambat pada jam pertama 

artinya siswa wajib melakukan bersih-bersih di lingkungan SMK Leonardo Klaten 

dalam waktu satu jam dan juga seterusnya. Jika siswa SMK Leonardo alpa satu hari 

artinya siswa harus melakukan sanksi dengan mencicil selama 16 jam di lingkungan 

SMK Leonardo Klaten. 

Dalam  keseluruhan keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan benyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 

dialami oleh siswa. Sebagai siswa sebenarnya perlu punya kesadaran diri untuk 

disiplin dalam belajar.  

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  
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1.2.1 Masih banyak siswa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi. 

1.2.2 Sebagian siswa sering terlambat datang ke sekolah. 

1.2.3 Siswa yang sering terlambat terindikasi tidak disiplin. 

1.3 Batasan Masalah 

1.3.1 Penelitian berfokus pada siswa kelas X jurusan listrik di SMK Leonardo 

Klaten tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah populasi sebanyak 285 siswa 

dengan sampel 36 siswa. 

1.3.2 Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi kedisiplinan siswa 

sebagai variabel bebas (X) dan prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat 

(Y) 

1.3.3 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga tidak 

membahas secara mendalam faktor-faktor lain di luar kedisiplinan yang turut 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas muncullah pertanyaan yang dirumuskan 

menjadi sebuah rumusan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana tingkat  kedisiplinan siswa di SMK Leonardo Klaten? 

1.4.2 Bagaimana prestasi belajar siswa SMK Leonardo Klaten? 

1.4.3 Bagaimana hubungan kedisiplinan dengan prestasi belajar di SMK 

Leonardo Klaten? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dapat menjawab rumusan masalah yang dikemukakan. Oleh 

karena itu, tujuan yang dicapai peneliti dibagi menjadi dua bagian, yaitu:  

1.5.1 Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di SMK Leonardo Klaten. 

1.5.2 Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa SMK Leonardo 

Klaten. 

1.5.3 Untuk mengetahui hubungan kedisiplinan dengan prestasi belajar di SMK 

Leonardo Klaten. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

juga gambaran tentang hubungan kedisiplinan belajar dengan kecapaian 

prestasi belajar pada siswa kelas X di SMK Leonardo KLATEN 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan informasi konkret bahwa 

kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini 

dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus panduan bagi guru dalam 

membina sikap disiplin siswa, seperti ketepatan waktu hadir, tanggung 

jawab terhadap tugas, serta kepatuhan terhadap aturan sekolah. Dengan 

memahami korelasi ini, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran 

dan pendekatan pembinaan karakter yang lebih efektif untuk mendukung 

pencapaian akademik siswa. 

   b. Bagi sekolah , penelitian ini dapat menjadi dasar penguatan budaya 

disiplin di lingkungan sekolah. Sekolah dapat merumuskan atau 
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menyesuaikan kembali kebijakan terkait kedisiplinan dengan pendekatan 

yang lebih edukatif dan mendukung perkembangan siswa. Selain itu, 

hasil ini juga bermanfaat dalam pengambilan keputusan oleh pihak 

manajemen sekolah untuk merancang program-program yang 

menumbuhkan sikap disiplin sebagai pondasi utama peningkatan mutu 

pendidikan dan prestasi siswa. 

c. Bagi siswa,  penelitian ini menyadarkan siswa bahwa sikap disiplin—

seperti datang tepat waktu, mengelola waktu belajar, dan menyelesaikan 

tugas—berkontribusi langsung terhadap hasil belajar mereka. Siswa 

didorong untuk menanamkan kedisiplinan sebagai bagian dari kebiasaan 

belajar agar mampu meningkatkan prestasi dan kesiapan menghadapi 

dunia kerja maupun jenjang pendidikan berikutnya. 

d. Bagi peneliti selanjutnya,  penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan pijakan awal bagi peneliti lain yang tertarik pada topik 

kedisiplinan, karakter siswa, atau prestasi belajar. Temuan ini juga 

membuka ruang untuk penelitian lanjutan, baik dengan metode campuran 

(mixed method), perbandingan antar jurusan, maupun pengembangan 

model pembinaan disiplin yang efektif di jenjang SMK. 

e. Bagi orang tua, disiplin memberikan manfaat  yang sangat penting 

dalam mendukung tumbuh kembang anak, khususnya dalam hal 

pendidikan. Anak yang memiliki kedisiplinan dalam belajar cenderung 

menunjukkan sikap mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

tanpa harus terus-menerus diarahkan. Hal ini tentu meringankan peran 
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orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah, sehingga mereka 

dapat lebih fokus dalam mengelola tugas-tugas lain di dalam keluarga.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Kedisiplinan 

2.1.1.1 Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan aspek sikap pada individu yang mengarahkan pada 

individu tersebut untuk mentaati apa yang diharapkan lingkungannya, 

lingkungan yang dimaksud mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat (Aljaatsiyah, 2021). Kedisplinan merupakan hal yan mutlak 

harus diterapkan bagi siswa dalam proses belajar mengajar, kedisiplinan 

belajar adalah salah satu cara untuk membantu peserta didik agar dapat 

mengembangkan pengendalian diri mereka selama proses belajar mengajar 

hingga membantu percepatan tujuan pendidikan yang telah diamanatkan 

dalam undang-undang (Anggraini & Subadi, 2016). Kedisiplinan 

merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku individu yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban (Dole, 2021).  

Berdasarkan beberapa arti kedisiplinan dari para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa pentingnya kedisiplinan dalam berbagai aspek 

kehidupan akan membantu menciptakan keteraturan dan efektivitas dalam 

menjalankan kegiatan sehari-hari. 
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2.1.1.2 Manfaat Kedisiplinan 

Adapun manfaat kedisiplinan menurut (Tarigan, 2018) dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah adalah sebagai berikut: 

a) Disiplin akan menyadarkan setiap siswa tentang kedudukannya, baik di 

kelas maupun di luar kelas, dengan kata lain disiplin akan menimbulkan 

rasa hormat terhadap otoritas atau kewenangan 

b) Disiplin dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan kerja sama, 

baik antar sesama siswa di sekolah, siswa dengan guru, maupun siswa 

dengan lingkungannya 

c) Disiplin dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan dalam diri 

setiap siswa mengenai kebutuhan berorganisasi 

d) Dengan adanya sikap disiplin dalam proses pembelajaran, setiap siswa 

akan tahu dan memahami tentang hak dan kewajibannya, serta akan 

menghormati dan menghargai hak dan kewajiban orang lain 

e) Melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu menghadapi hal-hal 

yang kurang atau tidak menyenangkan dalam kehidupan pada 

umumnya dan dalam proses pembelajaran pada khususnya. 

Dari beberapa manfaat diatas peneliti menyimpulkan kedisiplinan dapat 

membantu siswa untuk tumbuh menjadi individu yang bertanggungjawab, 

terorganisir, mampu bekerjasama, serta dapat melewati tantangan dalam 

kehidupan. 
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2.1.1.3 Faktor Kedisiplinan 

Terbentuknya kedisiplinan sebagai tingkah laku yang berpola dan teratur 

dipengaruhi oleh dua faktor menurut Unaradjan (Anggraini & Subadi, 2016) 

sebagai berikut : 

a) Faktor internal yang dimaksud adalah unsur yang berasal dari dalam 

diri individu. Faktor ini dipengaruhi oleh keadaan fisik dan keadaan 

psikis pribadi. Keadaan fisik yang dimaksud adalah individu yang 

sehat secara fisik atau biologis yang dapat melaksanakan tugas 

dengan baik. Keadaan psikis pribadi yang dimaksud adalah keadaan 

individu yang normal atau sehat secara psikis atau mental yang dapat 

menghayati normanorma yang ada di masyarakat dan keluarga. 

b) Faktor eksternal : Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri individu. Faktor ini memiliki tiga unsur. Pertama, keadaan 

keluarga. Keluarga merupakan faktor yang sangat penting karena 

keluarga adalah tempat pertama dan utama dalam pembinaan 

kedisiplinan. Kedua, keadaan sekolah. Keadaan sekolah yang 

dimaksud adalah ada tidaknya sarana dan prasarana yang diperlukan 

untuk kelancaran proses belajar mengajar. Ketiga, keadaan 

masyarakat. Masyarakat sebagai lingkungan yang lebih luas ikut 

serta dalam menetukan berhasil tidaknya dalam membina 

kedisiplinan karena situasi masyarakat tidak selamanya stabil. 
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Dari pembahasan faktor internal dan eksternal di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa faktor internal dan eksternal saling berhubungan, 

faktor internal dari diri sendiri, psikilogi, maupun fisik. Didukung dengan 

faktor eksternal dengan lingkungan sekolah dan juga keadaan keluarga. 

2.1.2 Disiplin 

2.2.2.1 Pengertian Disiplin  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Lomu & Widodo, 2018). Menurut Sumantri  (Siregar & Syaputra, 2022) 

menjelaskan disiplin belajar adalah kepatuhan dari semua siswa untuk 

melaksanakan kewajiban belajar secara sadar sehingga diperoleh perubahan 

pada dirinya, baik itu berupa pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik 

yang baik. 

Pentingnya pemahaman akan konsep disiplin terletak pada perannya dalam 

membentuk individu yang berkualitas, dalam konteks pendidikan disiplin 

menjadi sebuah landasan bagi pengembangan potensi intelektual seseorang. 

Menurut Handayani & Subakti (2021) disiplin akan membuat siswa terlatih 

dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat 

mengontrol setiap tindakannya sehingga siswa akan taat dan patuh terhadap 

guru dan tertib terhadap kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung 

di kelas. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa disiplin belajar adalah 

sikap taat pada peraturan yang ada dan berlaku dalam proses belajar.  
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2.2.2.2 Faktor-faktor disiplin 

Faktor-faktor disiplin  menurut Tu’u (Lomu & Widodo, 2018) ada 4 faktor 

yang mempengaruhi dan membentuk kedisiplinan:  

a) Kesadaran diri. 

Disiplin yang terbentuk atas kesadaran diri akan kuat pengaruhnya dan 

akan lebih tahan lama dibandingkan dengan disiplin yang terbentuk 

karena adanya unsur paksaan dan hukuman. 

b) Pengikutan dan ketaatan. 

Pengikutan dan ketaatan merupakan Langkah penerapan dan kebiasaan 

atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individu. Hal ini 

sebagai lanjutan dari kesadaran diri diciptakan oleh kemampuan dan 

kemauan yang kuat. 

c) Alat Pendidikan. 

Alat pendidikan yang mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau 

diajarkan. 

d) Hukuman, 

Seseorang yang taat pada peraturan cendrung disebabkan karena dua 

hal, pertama adanya kesadaran diri, kedua karena adanya hukuman. 

Hukuman akan menyadarkan, mengokreksi dan meluruskan yang salah, 

sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. 

Menurut Suradi (Jaya & Suharso, 2018) menjelaskan ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi disiplin belajar yaitu faktor intrinsic dan faktor 
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ekstrinsik. Faktor yang pertama yaitu faktor intrinsik, meliputi faktor 

psikologis, seperti minat, motivasi, bakat, konsentrasi, dan memampuan 

kognitif. faktor fisiologis, yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain 

pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, kekurangan gizi, kurang tidur 

dan sakit yang diderita. Faktor ekstrinsik meliputi faktor non-sosial, seperti 

keadaan udara, waktu, tempat dan peralatan maupun media yang dipakai 

untuk belajar. Faktor sosial, terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat.  

Menurut Prijodarminto (Nugraheni, 2019) mengklasifikasikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar menjadi dua yaitu faktor yang berasal dari luar 

diri siswa dan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor yang berasal 

dari luar diri antara lain: 

a) Faktor non sosial: Faktor ini seperti keadaan udara, suhu udara, waktu, 

tempat dan alat-alat yang dipakai untuk belajar. Siswa yang memiliki 

tempat belajar yang teratur dan memiliki buku penunjang pelajaran 

cenderung lebih disiplin dalam belajar. Tidak kalah pentingnya faktor 

waktu, siswa yang mampu mengatur waktu dengan baik akan belajar 

secara terarah dan teratur. 

b) Faktor sosial: Faktor ini terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok. Siswa yang 

tinggal dalam lingkungan yang tertib tentunya siswa tersebut akan 

menjalani tata tertib yang ada di lingkungannya. Seorang guru yang 

mendidik siswa dengan disiplin akan cenderung menghasilkan siswa 

yang disiplin pula. 
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Peneliti menyimpulkan bahwa adanya hubungan antara kedua faktor sosial 

maupun non-sosial. Faktor non-sosial yang berhubungan dengan suasana. 

Faktor sosial berhubungan dengan lingkungan, yang berarti jika tinggal di 

lingkungan yang disiplin akan berdampak disiplin juga. 

Faktor-faktor diatas adalah faktor terkait dalam luar diri siswa. Adapun 

faktor lain yaitu faktor yang ada di dalam diri siswa antara lain: 

a) Faktor Psikologis: Keadaan pikiran atau mental yang dapat 

mempengaruhi perilaku, sikap, dan Tindakan. Faktor-faktor psikologis 

terbagi atas minat, bakat, motivasi, konsentrasi, dan kemampuan 

kognitif. 

b) Faktor Fisiologi: Yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain, 

pendengaran, penglihatan, kesegaran jani, keletihan, kekurangan gizi, 

kurang tidur dan sakit yang di derita. 

Peneliti menyimpulkan bahwa faktor psikologis dan fisiologi tersebut 

memiliki peranan sama pentingnya. Faktor psikologis mempengaruhi 

perilaku, sikap, dan tindakan. Faktor fisiologi meliputi hal-hal yang dialami 

pada tubuh atau sakit yang di derita. 

2.1.1.2 Fungsi Disiplin Belajar  

Berikut adalah beberapa fungsi dari disiplin menurut Tu’u (Wati, 2019) 

antara lain: 

a) Terjalin kehidupan bersama : Menempatkan manusia dengan makhluk 

sosial yang selalu terhubung antar individu. Dalam hubungan ini 

diperlukan norma, nilai, peraturan untuk mengatur tata kehidupan dalam 
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bermasyarakat agar dapat berjalan baik 

b) Membentuk karakter: Setiap individu memiliki aktivitas dan karakter 

yang berbeda-beda yang tercermin dari tindakan maupun perkataan. 

Lingkungan disiplin yang baik sangat berpengaruh terhadap kepribadian 

seseorang. Siswa yang mempunyai disiplin yang baik dalam mengikuti, 

menaati, akan dapat membentuk suatu karakter  yang baik di dalam diri 

mereka.  

c) Pemaksaan : Kedisiplinan kadang terjadi karena dorongan atau tekanan 

dari lingkungan sekitar. Hal-hal yang memengaruhi kedisiplinan ini 

perlu terus diperbaiki supaya seseorang bisa berkembang menjadi 

pribadi yang lebih baik dan mampu bersaing, terutama dalam dunia 

pendidikan. 

d) Menciptakan suasana yang nyaman: Kalau kedisiplinan di sekolah 

dijaga dengan baik dan konsisten oleh para siswa, suasana belajar jadi 

lebih nyaman dan mendukung, sehingga proses belajar mengajar pun 

berjalan lancar (Wibowo, 2012).  

Berdasarkan keempat fungsi kedisiplinan tersebut, setidaknya dapat 

memperkuat asumsi bahwa kedisiplinan memang harus diterapkan di 

berbagai lini kehidupan termasuk di dalamnya lingkugan Pendidikan. 

Selain itu menurut Parker (Hasibuan, 2022) menjelaskan bahwa fungsi 

pentingnya dari disiplin antara lain:  

a) Menjaga anak-anak tetap terjaga aman 

b) Mengajarkan anak untuk memikirkan orang lain termasuk orang tuanya 
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c) Memberikan sebuah kondisi yang bisa diprediksi dan karenanya aman 

bagi mereka jika berada di sana. 

d) Membantu anak-anak mengembangkan kemandirian yang konstruktif 

e) Menunjukkan bahwa setiap perbuatan memiliki akibat.  

f) Memperjelas perbedaan antara perilaku yang diterima dan yang tidak 

diterima.  

g) Membantu agar anak dengan mudah berhadapan dengan beragam 

kelompok, misalnya keluarga atau sekolah. 

Berdasarkan penjelasan disiplin belajar peneliti mefokuskan disiplin 

sebagai dalam pendidikan sebagai pengembangan karakter, kepatuhan dan 

kesadaran, dan penguat keberhasilan prestasi belajar. 

2.1.3  Prestasi Belajar 

2.2.3.1 Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah kemampuan seseorang (Lomu & Widodo, 2018). 

Sebagaimana dikemukakan Sudjana (Mulyawati, Sumardi, 2019) bahwa 

prestasi belajar siswa di sekolah 30% dipengaruhi oleh lingkungan dan 70% 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa. Faktor lingkungan diantaranya adalah 

lingkungan keluarga yang dapat dilihat dari interaksi sosial antaranggota 

keluarga tersebut. Purwanto (Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020) 

menjelaskan bahwa agar membiasakan belajar yang efisien sehingga 

memperoleh prestasi belajar yang baik harus memiliki tujuan yang pasti. 

Dengan begitu peneliti menyimpulkan dengan adanya prestasi belajar, maka 

kemajuan-kemajuan belajar siswa dapat diketahui dan dievalusi, serta dapat 

menjadi dasar pengambilan keputusan terkait perencanaan bagi anak di 
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jenjang selanjutnya. 

2.2.2.2 Faktor-faktor prestasi belajar 

Dalam Wikipedia Prestasi berasal dari Bahasa Belanda yang artinya hasil 

dari usaha Prestasi diperoleh dari usaha yang telah dikerjakan. Dari 

pengertian prestasi tersebut, maka pengertian prestasi diri adalah hasil atas 

usaha yang dilakukan seseorang. Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang 

pasti punya tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini dipengaruhi oleh berbagai 

hal atau faktor yang mendukung jalannya aktivitas tersebut. Begitu juga 

dalam belajar, proses pembelajaran siswa seringkali menghadapi tantangan, 

baik dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar. Oleh karena 

itu, dibutuhkan dorongan agar proses belajar bisa berjalan dengan baik, 

nyaman, fokus, dan kondusif, sehingga prestasi yang diinginkan bisa 

tercapai. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri (internal) maupun dari luar diri (eksternal) (Marpaung, 2016). 

Beberapa contoh faktor internal antara lain: 

a) Faktor Jasmaniah (fisiologis) baik yang dimiliki dari bawaan 

maupun yang diperoleh seperti pengelihata, pendengaran, struktur 

tubuh, dan sebagainya. 

b) Faktor Psikologis dibagi menjadi dua yaitu pertama faktor intelektif 

yang meliputi potensial berarti kecerdasan dan bakat. Kedua, Faktor 

non intektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 

kebiasaan, gaya belajar, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 

penyesuaian diri. 
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Diatas merupakan faktor – faktor internal yang mempengaruhi prestasi 

belajar yang artinya faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Selain itu 

Sukmadinata (Nugroho, 2023) adanya 3 faktor eksternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain. 

a) Faktor Keluarga  

Hal ini bisa dilihat dari cara orang tua mendidik anaknya, 

hubugan antar keluarga,suasana didalam rumah, serta kondisi 

keuangan keluarga juga ikut berperan dalam hal ini, pemahaman 

orang tua pada anak dan juga latar belakang budaya keluarga. 

Apabila keluarga dapat menjadi landasan yang baik bagi 

Pendidikan anak, maka anak akan memperoleh pondasi awal 

yang baik dalam masa pembelajaran. 

b) Faktor Sekolah 

Sekolah adalah tempat di mana anak-anak dan remaja menerima 

pendidikan formal dari guru untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi kehidupan dan pekerjaan di masa depan. Menurut 

(Minsih et al., 2019) Sekolah merupakan institusi pendidikan  

yang memiliki dimensi yang satu sama lain berkaitan dan saling 

menunjang yang didalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar 

untuk peningkatan kualitas dan pengembangan potensi  peserta  

didik.  

c) Faktor Sosial 

Lingkungan masyarakat juga sangat berpengaruh pada proses 

belajar siswa, karena sebagian besar aktivitas siswa dilakukan di 
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luar sekolah, di lingkungan sekitar mereka. Jika lingkungan 

masyarakatnya kurang bersih dan tingkat pendidikan di sana 

rendah, hal ini bisa membuat siswa kesulitan dalam menemukan 

bahan belajar, berdiskusi, atau menggunakan alat-alat belajar 

yang mungkin belum tersedia. Sebaliknya, siswa yang tinggal di 

lingkungan dengan kondisi yang lebih baik dan latar belakang 

pendidikan yang cukup, biasanya mendapatkan dukungan positif 

yang mendorong semangat dan perkembangan pendidikan 

mereka. 

Dari penjelasan tentang faktor internal dan eksternal tadi, peneliti 

mefokuskan prestasi belajar sebagai kemampuan seseorang setelah melalui 

proses pembelajaran, yang dapat diukur melalui nilai atau indikator lainnya 

dan menjadi acuan untuk mengevaluasi kemajuan dan efektivitas 

pembelajaran. 

2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 1 Penelitian Relevan 

Nama Peneliti & 

Judul 

Hasil & Kesimpulan Perbedaan Persamaan 

(Khumaero & Arie, 

2017) Pengaruh Gaya 

Mengajar Guru, 

Disiplin Belajar, dan 

Teman Sebaya 

terhadap Disiplin 

Belajar  

Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

gaya mengajar guru, 

disiplin belajar, teman 

sebaya berpengaruh 

secara simultan dan 

parsial terhadap 

prestasi belajar siswa.   

Perbedaan terdapat 

dari judul yang 

meneliti tentang 

pengaruh mengajar 

guru. Perbedaan juga 

ada pada tempat 

penelitian 

dilaksanakan 

Persamaan dalam 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

Persamaan dengan 

variabel disiplin. 

(Rostiati, 2019) 

Pengaruh 

Kedisiplinan Siswa 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Akidah 

Akhlak di Madrasah 

Ibtidayah Negeri 

Penelitian 

menunjukan adanya 

pengaruh positif dan 

signifikan antara 

disiplin terhadao 

prestasi belajar.  

Penelitian dilakukan 

di Madrasah dan juga 

fokus penelitian pada 

mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

Penelitian  

Pendekatan penelitian 

sama-sama 

kuantitatif. 

Persamaan juga 

terdapat pada variabel 

kedisiplinan (X) dan 

variabel  prestasi 

belajar (Y)  
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(MIN) 07 Kabupaten 

Seluma SELUMA  

(Nugroho, 2023) 

Hubungan 

Kedisiplinan Belajar 

dengan Prestasi 

Belajar Siswa kelas 

VIII Mata Pelajaran 

PAI di SMP ASY-

SYIFA BOARDING 

SCHOOL 

SUKOHARJO 

TAHUN 

PELAJARAN 

2022/2023 

Terdapat hubungan 

positif antara 

kedisiplinan belajar 

dan prestasi belajar 

PAI siswa kelas VIII 

di SMP Asy Syifa 

Boarding School 

Sukoharjo. Koefisien 

determinasi sebesar 

77,13% menunjukkan 

bahwa prestasi belajar 

dipengaruhi oleh 

kedisiplinan belajar, 

sementara 22,87% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar 

penelitian ini. 

Penelitian 

diselanggarakan di 

SMK sedangkan 

penelitian yang 

dibandingkan berada 

di SMP 

Persamaan adanya 

hubungan positif 

antara kedisiplinan 

belajar dengan 

prestasi belajar. 

Selain itu persamaan 

metode kuantitatif. 

(Zulfikar Wahab et 

al., 2021) Pengaruh 

Kedisiplinan Belajar 

dan Motivasi Belajar 

terhadap Prestasi 

Belajar Siswa di SMA 

Muhammadiyah 

Maumere 

Kedisiplinan belajar 

dan motivasi belajar 

secara bersamaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa 

di SMA 

Muhammadiyah 

Maumere. 

Perbedaan ada di 

metode penelitian 

dengan ex post facto. 

Penelitian tersebut 

meneliti siswa SMA 

dan juga perbedaan 

pada variabel yang 

digunakan yaitu 

motivasi belajar   

Persamaan ada pada 

variabel kedisiplinan 

dan prestasi belajar. 

Hasil yang dihasilkan 

juga sama 

berpengaruh 

signifikan. 

 

Penelitian ini memiliki sejumlah persamaan dengan penelitian terdahulu baik dari 

sisi pendekatan, variabel yang dikaji, maupun hasil temuan. Dari segi pendekatan, 

seluruh penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif, sama seperti 

yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat kesamaan variabel utama, 

yakni kedisiplinan belajar (variabel X) dan prestasi belajar (variabel Y), yang 

dijadikan fokus analisis hubungan atau pengaruhnya. Hasil penelitian ini juga 

menguatkan kesimpulan yang sama dari studi sebelumnya, yaitu bahwa terdapat 

pengaruh atau hubungan positif antara kedisiplinan dan prestasi belajar siswa. 

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan yang cukup mencolok. Pertama, 

perbedaan terlihat dari setting penelitian. Penelitian ini dilakukan di lingkungan 

SMK, sedangkan sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di SMP, SMA, 
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atau Madrasah Ibtidaiyah. Kedua, terdapat perbedaan pada objek mata pelajaran 

dan variabel tambahan. Penelitian (Khumaero & Arie, 2017) memasukkan variabel 

gaya mengajar guru dan teman sebaya, sementara (Zulfikar Wahab et al., 2021) 

mengkaji pula peran motivasi belajar. Penelitian Anda fokus hanya pada dua 

variabel utama, sehingga lebih sederhana namun lebih mendalam dalam mengkaji 

hubungan antar keduanya di lingkungan kejuruan. Sementara perbedaan dari sisi 

konteks dan pendekatan variabel memperkuat posisi penelitian ini sebagai 

pelengkap dan perluasan kajian, khususnya di lingkup SMK yang sebelumnya 

masih terbatas dijadikan fokus penelitian. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Disiplin sekolah pada masing-masing siswa terhadap aturan yang berlaku 

disekolah berbeda-beda. Siswa yang mempunyai kesadaran tinggi terhadap 

peraturan yang berlaku akan mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut. 

Sehingga disiplin sekolah merupakan suatu hal yang sangat penting, dengan 

ketaatan mematuhi segala peraturan, rajin masuk sekolah, rajin mengumpulkan 

tugas, tidak suka membolos, akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Karena dengan disiplin sekolah tersebut anak akan terbiasa dalam menataati 

segala aturan yang berlaku disekolah sehingga dengan keta’atan tersebut 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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Gambar 1 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X : Variabel bebas 

Y : Variabel terikat 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Ha: Sikap disiplin berhubungan pada prestasi belajar siswa di SMK Leonardo 

Klaten  

Ho: Sikap disiplin tidak berhubungan pada prestasi belajar siswa di SMK 

Leonardo Klaten 

KEDISIPLINAN 

Kepatuhan terhadap 

aturan 
Tanggungjawab tugas 

PRESTASI BELAJAR 

Pengelolaan waktu Kehadiran 

Kognitif Afektif  Psikomotorik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif sebagai penelitian yang digunakan untuk peneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan, sedangkan Teknik sampling yang digunakan oleh 

peneliti yaitu purposive sampling. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan dari kedisiplinan terhadap prestasi belajar 

siswa SMK Leonardo Klaten. 

3.2   Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti sebagai dasar penelitian yang kemudian dipelajari untuk dapat ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK 

Leonardo Klaten sebanyak 285 siswa. 

Tabel 2 Populasi siswa 

NO Kelas Jumlah 

1 Teknik Instalasi Tenaga Listrik 36 siswa 

2 Teknik Pemesinan A 36 siswa 

3 Teknik Pemesinan B 36 siswa 

4 Teknik Mekatronika A 36 siswa 

5 Teknik Mekatronika B 36 siswa 
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6 Teknik Otomotif A 36 siswa 

7 Teknik Otomotif B  

8 Teknik Elektronika Industri  

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel dalam penelitian ini merupakan sebagian siswa SMK 

Leonardo Klaten ini sebagian diambil dari populasi. Sampel dalam penelitian 

kuantitatif adalah sejumlah individu yang diambil dari populasi dengan 

menggunakan teknik tertentu agar dapat mewakili karakteristik populasi 

secara keseluruhan. Penggunaan sampel ini penting karena pada umumnya 

populasi terlalu besar untuk diteliti secara keseluruhan, sehingga diperlukan 

pengambilan sebagian data yang representatif. 

Tabel 3 Sampel 

No Kelas Jumlah 

1 Teknik Instalasi Tenaga Listrik 36 siswa 

 

3.2.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel untuk menemukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive Saampling adalah 

metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditentukan sebelumnya.  Pada penelitian ini peneliti memiliki kriteria sebagai 

berikut : 
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1. Siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Leonardo 

Klaten.  

2. Adanya data keterlambatan yang ditemukan peneliti dalam daftar 

keterlambatan siswa. 

3.3 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Leonardo Klaten. Pemilihan lokasi ini 

berdasarkan pada fokus penelitian mengenai kedisiplinan siswa terhadap 

prestasi belajar di SMK Leonardo Klaten. Waktu penelitian ini dari tanggal 29 

April 2025 - 15 Mei 2025 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Kuisioner / Angket 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi yang relevan dalam penelitian. Pada penelitian ini untuk teknik 

pengumpulan data atau metode pengumpulan data dengan menggunakan 

kuisioner dalam bentuk google form yang disebarkan secara online. 

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan untuk instrumen 

angket adalah skala Likert dengan lima pilihan jawaban. Skala ini dipilih 

karena mampu mengukur sikap atau persepsi siswa terhadap pernyataan yang 

diajukan, khususnya dalam mengukur tingkat kedisiplinan dan prestasi siswa. 

Setiap item pernyataan favorable dan unfavorable memiliki empat alternatif 

jawaban, yaitu: Selalu (4), Sering (3), Kadang – kadang (2), dan Sangat Tidak 

setuju (1). Total skor diperoleh dari jumlah skor semua item, yang kemudian 

dikategorikan untuk menentukan tingkat kedisiplinan siswa. 
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Tabel 4 Skala likert positif 

Pertanyaan positif Nilai 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 

Tabel 5 Skala likert negatif 

Pertanyaan negatif Nilai 

Selalu 1 

Sering 2 

Kadang-kadang 3 

Tidak pernah 4 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan peneliti yaitu kuisioner dengan menggunakan 

google form. Kuisioner disusun berdasarkan indikaator. Kuisioner dibuat atas 

dua bagian yaitu : 

a) Kedisiplinan: Pertanyaan yang berkaitan dengan kedisiplinan 

berdasarkan teori Tu’u (Wati, 2019), seperti kepatuhan terhadap aturan, 

pengelolaan waktu, tanggungjawab terhadap tugas dan kewajiban, 

kehadiran. 

b) Prestasi belajar :  Pernyataan yang berkaitan dengan prestasi belajar 

berdasarkan teori Bloom membagi prestasi belajar menjadi tiga ranah, 

yaitu kognitif (pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi), afektif (sikap 

dan nilai), dan psikomotorik (keterampilan fisik) 

1. Kognitif: Pengamatan, Ingatan, Pemahaman, Penerapan, Analisis 
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pemerikasaan dan pemilihan secara terliti, Sintesis. 

2. Afektif: Penerimaan, Sambutan, Apresiasi, Internalisasi, 

Karakterisasi 

3. Psikomotor: Keterampilan bergerak dan bertindak, Kecakapan 

kespresi verbal dan non verbal 

 

Berikut kisi – kisi instrument kuisioner dari Kedisiplinan dan Prestasi Belajar 

sebagai berikut : 

Tabel 6 Instrumen kedisiplinan 

Variabel Aspek Indikator Butir Soal Favorable Unfavorable 

Kedisiplinan Kepatuhan 

terhadap aturan 

Kepatuhan siswa 

terhadap 

peraturan sekolah 

dan kelas. 

1,2,3,4 1.  Saya mengikuti 

kegiatan upacara 

bendera dan 

kegiatan wajib 

lainnya. 

2. Saya mematuhi 

peraturan sekolah 

yang ada (tidak 

merokok dan tidak 

membawa barang 

terlarang) 

3. Saya tidak 

mengenakan 

seragam 

sekolah dengan 

lengkap sesuai 

aturan yang 

ditentukan. 

4. Saya merasa 

tidak perlu 

mengikuti 

peraturan yang 

diterapkan di 

sekolah, karena 

menurut saya 

tidak selalu 

penting. 

 

 Kehadiran Tingkat 

kehadiran dikelas 

5,6,7,8 5.  Saya datang 

tepat waktu ke 

sekolah mengikuti 

jadwal yang sudah 

ditentukan. 

6. Saya berusaha 

untuk tidak 

melewatkan 

pelajaran apapun 

7. Saya 

membolos tanpa 

ada alasan yang 

jelas 

8. Saya tidak 

masuk sekolah 

karena merasa 

tidak perlu 

mengikuti 

pelajaran 

 Pengelolaan waktu Ketepatan waktu 

menyelesaikan 

tugas dan 

kewajiban 

9,10,11,12 9. Saya 

merencanakan 

waktu belajar 

dengan baik 

sehingga mampu 

menyelesaikan 

tugas tepat waktu 

11. Saya 

menunda-nunda 

tugas sekolah 

hingga waktu 

berakhir 

12. Saya merasa 

kewalahan 
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Tabel 7 Instrumen Prestasi Belajar 

10. Saya mampu 

mengatur waktu 

antara belajar dan 

bermain 

karena tidak 

bisa mengatur 

waktu dengan 

baik 

 Tanggungjawab 

tugas 

Ketepatan dalam 

tugas dan 

kewajiban 

13,14,15,16 13. Saya 

melaksanakan tugas 

piket kelas dengan 

penuh 

tanggungjawab 

14. Saya merasa 

bertanggungjawab 

untuk tugas yang 

diberikan guru 

15. Saya 

mencari alasan 

untuk tidak 

mengerjakan 

tugas  

16. Saya hanya 

menyelesaikan 

tugas dengan 

asal-asalan 

Prestasi 

Belajar 

Kognitif Penguasaan 

Materi 

17,18,19,20 17. Saya merasa 

dapat dengan cepat 

memahami materi 

pelajaran dan 

mampu 

mengaplikasikannya 

saat mengerjakan 

tugas atau 

menghadapi ujian. 

18. Saya merasa 

mampu mengingat 

kembali materi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan baik. 

19. Saya 

merasa  tidak 

mengingat 

materi saat 

menghadapi 

ujian. 

20. Saya 

merasa 

kesulitan 

memahami 

penjelasan 

guru saat 

pelajaran 

berlangsung 

di kelas. 

 Afektif Minat dan 

motivasi belajar 

21,22,23,24 21. Saya antusias 

saat mengikuti 

pelajaran di kelas. 

22. Saya berupaya 

menampilkan sikap 

yang positif serta 

menjaga motivasi 

tinggi selama proses 

pembelajaran. 

23. Saya 

merasa 

kurang puas 

atau kecewa 

ketika hasil 

nilai yang 

saya peroleh 

rendah. 

24. Saya 

meragukan 

kemampuan 

diri saya 

dalam meraih 

prestasi 

akademik 

yang 

memuaskan. 

 Psikomotorik 

(Kemampuan praktik) 

Kemampuan 

menerapkan 

pengetahuan 

25,26,27,28 25. Saya dapat 

memahami konsep 

yang dijelaskan di 

kelas dan 

menerapkannya 

dalam kegiatan 

praktik. 

27. Saya 

kurang yakin 

dengan 

kemampuan 

diri saat 

mengerjakan 

tugas 

praktikum. 
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3.6 Uji Coba Instrumen 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen 

pengukuran (misalnya, tes, kuesioner, atau alat evaluasi lainnya) benar-benar 

mengukur apa yang dimaksud untuk diukur. Peneliti memilih korelasi 

Pearson Product Moment. Uji validitas dinyatakan valid apabila r hitung > r 

tabel dengan taraf 5% atau 0,5, jika r hitung > r tabel maka dinyatakan tidak 

valid. Pengujian validitas dilakukan menggunakan aplikasi Statistical 

Package For Social Science (SPSS) . 

Gambar 2  Distribusi nilai Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan angket Hubungann Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar di 

SMK Leonardo Klaten terdiri dari 28 item pertanyaan dan telah di uji 

26. Saya merasa 

menyelesaikan 

tugas praktikum 

secara tepat dan 

efisien. 

28. Saya 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

teknik yang 

disampaikan 

selama 

kegiatan 

praktikum. 
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validitas, maka diperoleh hasil validitas sebagai berikut: 

Tabel 8 Uji validitas 

SOAL PERSON CORRELATION HASIL 

1 0,346  VALID 

2 0,006 TIDAK VALID 

3 -0,217 TIDAK VALID 

4 0,375  VALID 

5 0,345  VALID 

6 0,536  VALID 

7 -0,181 TIDAK VALID 

8 0,419  VALID 

9 0,576 VALID 

10 0,716 VALID 

11 0,032 TIDAK VALID 

12 0,353  VALID 

13 0,526 VALID 

14 0,586 VALID 

15 0,032 TIDAK VALID 

16 0,337 VALID 

17 0,703 VALID 

18 0,759  VALID 

19 0,253 TIDAK VALID 

20 0,334 VALID 

21 0,728 VALID 

22 0,281 TIDAK VALID 

23 0,224 TIDAK VALID 

24 0,335 VALID 

25 0,567 VALID 

26 0,612 VALID 

27 0,480 VALID 

28 0,181 TIDAK VALID 

 

Dari hasil uji validitas instrumen maka dapat diketahui bahwa terdapat 16 item valid 

yaitu nomor 1,4,6,9,10,13,14,16,17,18,20,21,24,25,26,27 dan juga ditemukan 12 

item tidak valid yaitu nomor 2,3,5,7,8,11,12,15,19,22,23,28 

3.6.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah suatu metode untuk mengukur konsistensi atau 

kestabilan hasil dari instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian. 

Menurut (Sugiyono, 2020) pengujian reliabilitas instrurnen dapat dilakukan 

secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan 
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dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara 

internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi 

butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Dalam penelitian 

pengujian reliabilitas menggunakan SPSS. Pada penelitian ini menggunakan 

statistic reliabilitas Alpha Cronbach (Cronbach’s Alpha). Statistik reliabilitas 

yang paling umum digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari 

instrumen pengukuran, seperti kuesioner atau tes yang terdiri dari beberapa 

item. Alpha Cronbach mengukur sejauh mana item-item dalam instrumen 

tersebut saling berkorelasi satu sama lain. Instrumen dapat dikatakan baik 

apabila rentang nilai 0,7-0,9. Jika instrument < 0,6 maka perlu adanya 

perbaikan.  

Tabel 9  Reliabilitas Cronbach Alpha 

NO Koefisien Reliabilitas Kategori 

1 0,800-1000 Sangat Kuat 

2 0,600-0,790 Kuat 

3 0,400-0,599 Sedang 

4 0,200-0,399 Rendah 

5 0,000-0,199 Sangat Rendah 

 

Tabel 10 Uji reliabilitas 

Hasil Reliabilitas Keterangan 

0,771 Kuat 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

3.7.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah data 

yang digunakan memiliki pola distribusi yang normal. Uji normalitas dapat 

dilakukan dengan mengamati grafik distribusi normalitas serta menggunakan 

pengujian Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria berikut ini: 
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a. Jika nilai signifikansi (sig) 0,05, maka data tidak memiliki distribusi yang 

normal. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) >0,05, maka data tidak memiliki distribusi yang 

normal. 

3.7.2 Uji Lineritas 

Uji linearitas adalah langkah yang digunakan untuk menentukan adanya 

hubungan linier antara variabel dependen dan setiap variabel independen 

yang dianalisis. Proses ini bertujuan agar menilai adakah hubungan linier 

yang signifikansi antara dua atau lebih variabel yang di uji. Pengujian ini 

dapat dilakukan menggunakan perangkat SPSS dengan menggunakan tes 

linearitas pada tingkat signifikansi 0,05. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan teknik pengambilan keputusan untuk mencari 

hubungan antara X dan Y. Uji hipotesis diuji dengan rumus Korelasi Product 

Moment yang diungkapkan oleh Pearson 

Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis ini adalah: 

a. Jika nilai signifikansi <0,05 maka berkorelasi. 

b. Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak berkorelasi. 

Pedoman derajat hubungan dari Zakri (2022) yang digunakan sebagai berikut: 

0,00-0,20 : Tidak ada korelasi 

0,21-0,40: Korelasi lemah 

0,41-0,60: Korelasi sedang 
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0,61-0,80 : Korelasi kuat 

0,81-1,00: Korelasi sempurna 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deksripsi Data 

Penelitian populasinya seluruh siswa kelas X SMK Leonardo Klaten berjumlah 

285 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X Listrik SMK 

Leonardo Klaten yang telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan, dengan 

hasil data yang diperoleh dari kuisioner / angket melalui google form. Visi di 

SMK Leonardo adalah “Bersemangat dalam kasih, Unggul dalam Prestasi 

Teladan dalam Perilaku”. Misi di SMK Leonardo adalah 

menumbuhkembangkan unit kerja sebagai komunitas iman dan persaudaraan 

sejati, menanamkan dan mengembangkan semangat cinta kasih dalam 

pelayanan, mengembangkan kemampuan kognitif afektif dan psikomotorik 

secara seimbang, menjunjung tinggi asas kemanusiaan secara proporsional; 

ikhlas;jujur; adil; bertanggungjawab dan santun, mengedepankan komunikasi 

secara sehat terhadap orang tua peserta di dunia industri dan instansi terkait, 

menjalin relasi dengan dunia indusri dalam rangka revolusi industri 4.0, 

melaksanakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu terencana 

tertib dan disiplin, bekerjasama dengan pihak lain yang berkendak baik. Motto 

di SMK Leonardo Klaten adalah “Disiplin, Kembangkan Potensi, Raih 
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Prestasi”. Adapun tujuan dari SMK Leonardo Klaten adalah mendampingi 

peserta didik agar mampu mengembangkan kemampuan secara optimal dalam 

bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap hidup yang diperlukan untuk 

memasuki dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

4.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Leonardo Klaten, Jl. Wahidin Sudiro Husodo 

No.30, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57432. 

4.1.2 Jenis Kelamin dan Umur Siswa  

Di kelas X SMK Leonardo ditemukan 5 siswi dan 31 siswa dan berbagai rentan 

umur sebagai berikut:  

Tabel 11 Jenis kelamin dan umur 

Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah  

16 tahun 18 5 23 siswa 

17 tahun 11 1 12 siswa 

18 tahun 1 - 1 siswa 

   36 siswa 

 

4.2 Pengujian Prasyarat Analisis 

4.2.1 Uji Normalitas  

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel bebas dan 

terikat adalah terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas data 

penelitian ini adalah menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Distribusi data 

penelitian dikatakan menyebar normal  atau memenuhi uji normalitas apabila 
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nilai Asymp-Sig (2-tailed) variabel lebih dari 5% atau 0,05. 

Gambar 4. 1Uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

Dengan pengambilan keputusan : 

a.Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data normal. 

b.Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-sminov diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel 

disiplin dan prestasi belajar terdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang 

diuji mempunyai hubungan liniear atau tidak secara signifikan. Pada penelitian 

ini menggunakan uji liniearitas sebagai prasyarat analisis dengan sampel 36 

siswa. Hasil uji liniearitas sebagai berikut: 

Gambar 4. 2 Uji linieritas 
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Dengan pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai signifikansi deviation form linearty > 0,05 maka terdapat 

hubungan antara variabel X dengan variebel Y. 

b. Jika nilai signifikansi deviation form linearty < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel Y. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas dapat diketahui bahwa variabel 

disiplin belajar dengan prestasi belajar memiliki nilai signifikansi 0,409 > 

0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

yang linear. 

4.2.3 Uji Korelasi 

Uji Korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar 

variabel yang dinyatakan dengan koefisien (r). Berikut ini disajikan data hasil 

uji korelasi : 

Gambar 4. 3 Uji korelasi 

 

 

 

 

Dengan pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi antara variabel X 

dengan variebel Y. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi antara variabel X 
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dengan variabel Y. 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan sampel 36 siswa diketahui nilai 

signifikansi variabel disiplin sebesar 0,590 dan nilai signifikansi variabel 

prestasi belajar sebesar 0,590 maka kedua hubungan berkorelasi. 

4.3 Hasil Penelitian 

Berikut adalah tiga kategorisasi tingkat menurut Saifudin Azwar (2012). 

Gambar 4. 4 Tabel Kategorisasi 

Interval Kriteria 

Rendah X < M . 1SD 

Sedang M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

Berdasarkan pemaparan tabel diatas adalah rumus kategorisasi tingkat untuk 

menganalisis tingkat disiplin dan prestasi belajar siswa SMK Leonardo 

Klaten dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel. 

4.3.1  Tingkat kedisiplinan siswa 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, tingkat  kedisiplinan sebagian besar siswa 

(50%) menunjukkan tingkat kepatuhan tinggi terhadap aturan sekolah, seperti 

mengenakan seragam sesuai ketentuan, datang tepat waktu, dan tidak melakukan 

pelanggaran tata tertib. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memahami dan 

menghormati norma yang berlaku. Dalam aspek kepatuhan terhadap aturan 

Sebagian besar siswa 50% menunjukkan tingkat kepatuhan tinggi terhadap aturan 

sekolah, seperti mengenakan seragam sesuai ketentuan, datang tepat waktu, dan 

tidak melakukan pelanggaran tata tertib. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memahami dan menghormati norma yang berlaku. Dalam aspek pengelolaan waktu 
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Sebanyak 69% siswa berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa siswa 

cukup mampu mengatur waktu, namun masih sering terlambat dalam 

mengumpulkan tugas atau mempersiapkan diri untuk ujian. Sekitar 58% siswa 

menunjukkan tanggung jawab dalam kategori sedang, yang berarti mereka cukup 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas sekolah, tetapi belum semua siswa 

melakukannya secara konsisten dan tepat waktu. 

Berdasarkan hasil data deskriptif, dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan 

siswa di SMK Leonardo Klaten secara umum berada pada kategori sedang. Hal ini 

terlihat dari dominasi persentase siswa dalam kategori sedang pada keempat aspek 

kedisiplinan. Dengan demikian, siswa cenderung memiliki pemahaman dan 

kesadaran yang cukup tentang pentingnya disiplin, meskipun masih diperlukan 

peningkatan dan pembiasaan perilaku disiplin yang lebih konsisten. 

Untuk mempermudah dalam penjelasan variabel disiplin dan prestasi belajar, 

peneliti membagi ke dalam lima kategori yaitu : Sangat rendah, Rendah, Sedang, 

Tinggi, Sangat tinggi. 

Tabel 12 Tabel Mean dan Standar Deviasi 

Mean Standar Deviasi 

54,05 4,133 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS, nilai mean dan rata-rata dari 36 

siswa pada variabel kontrol diri adalah 54,05 dan standar deviasinya adalah 4,133. 

Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasinya maka untuk mencari skor 

kategorinya sebagai berikut:  
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Tabel 13 Tingkat Disiplin di SMK Leonardo Klaten kelas X Listrik 

Tingkat Frekuensi Persentase 

Rendah 5 14 % 

Sedang 26 72 % 

Tinggi 5 14 % 

 

Gambar 4. 5 Distribusi data tingkat disiplin siswa 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat disiplin siswa dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki disiplin diri sedang sebanyak 

26 siswa dengan persentase 72%, rendah sebanyak 5 siswa dengan persentase 14%, 

dan tinggi sebanyak 5 siswa dengan persentase 14%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tingkat disiplin siswa kelas X Listrik di SMK Leonardo berada 

pada tingkat sedang. 

Tabel 14 Tingkat Disiplin Aspek Kepatuhan Siswa terhadap Peraturan Sekolah dan Kelas 

 Tingkat F % 

Mean: 15,06 Rendah 5 14% 

SD : 1,17 Sedang 13 36% 

 Tinggi 18 50% 
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Gambar 4. 6 Distribusi data Tabel 14 Tingkat Disiplin Aspek Kepatuhan Siswa terhadap 

Peraturan Sekolah dan Kelas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat disiplin siswa dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki disiplin diri sedang sebanyak 

13 siswa dengan persentase 36%, rendah sebanyak 5 siswa dengan persentase 14%, 

dan tinggi sebanyak 18 siswa dengan persentase 50%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tingkat disiplin siswa aspek keaptuhan siswa terhadap peraturan 

sekolah dan kelas X Listrik di SMK Leonardo berada pada tingkat tinggi. 

Tabel 15 Tingkat Disiplin Aspek tingkat kehadiran di kelas 

 Tingkat F % 

Mean : 13,19 Rendah 2 6% 

SD : 1,28 Sedang 21 58% 

 Tinggi 13 36% 

 

Gambar 4. 7 Distribusi data Tingkat Disiplin Aspek tingkat kehadiran di kelas 
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat disiplin siswa dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki disiplin diri sedang sebanyak 

21 siswa dengan persentase 58%, rendah sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%, 

dan tinggi sebanyak 13 siswa dengan persentase 36%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tingkat disiplin siswa aspek tingkat kehadiran  kelas X Listrik 

di SMK Leonardo berada pada tingkat sedang. 

 

Tabel 16 Tingkat disiplin Aspek Ketepatan Waktu Menyelesaikan Tugas dan Kewajiban 

 Tingkat F % 

Mean : 12,08 Rendah 1 3% 

SD : 1,90 Sedang 25 69% 

 Tinggi 10 28% 

 

Gambar 4. 8 Distribusi data Tingkat disiplin Aspek Ketepatan Waktu Menyelesaikan Tugas dan 

Kewajiban 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat disiplin siswa dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki disiplin diri sedang sebanyak 

25 siswa dengan persentase 69%, rendah sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%, 

dan tinggi sebanyak 10 siswa dengan persentase 28%. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat disiplin siswa aspek ketepatan waktu menyelesaikan 

tugas dan kewajiban kelas X Listrik di SMK Leonardo berada pada tingkat sedang. 

Tabel 17 Tingkat Disiplin Aspek Ketepatan dalam Tugas dan Kewajiban 

 Tingkat F % 

Mean : 13,72 Rendah 4 11% 

SD : 1,75 Sedang 21 58% 

 Tinggi 11 31% 

 

Gambar 4. 9  Tingkat Disiplin Aspek Ketepatan dalam Tugas dan Kewajiban 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat disiplin siswa dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki disiplin diri sedang sebanyak 

21 siswa dengan persentase 58%, rendah sebanyak 4 siswa dengan persentase 11%, 

dan tinggi sebanyak 11 siswa dengan persentase 31%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tingkat disiplin siswa aspek ketepatan dalam tugas dan 

kewajiban kelas X Listrik di SMK Leonardo berada pada tingkat sedang. 

Berdasarkan hasil data deskriptif, dapat disimpulkan bahwa bentuk kedisiplinan 

siswa di SMK Leonardo Klaten secara umum berada pada kategori sedang. Hal ini 

terlihat dari dominasi persentase siswa dalam kategori sedang pada keempat aspek 

kedisiplinan. Dengan demikian, siswa cenderung memiliki pemahaman dan 
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kesadaran yang cukup tentang pentingnya disiplin, meskipun masih diperlukan 

peningkatan dan pembiasaan perilaku disiplin yang lebih konsisten. 

4.3.2 Hasil prestasi belajar 

Berdasarkan data nilai raport siswa kelas X TITL SMK Leonardo Klaten selama 

satu tahun pembelajaran, diperoleh informasi mengenai tingkat pencapaian prestasi 

belajar masing-masing siswa. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Untuk mempermudah analisis, prestasi 

belajar dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu: 

Tabel 18 Kategori nilai prestasi belajar siswa 

Kategori Jumlah siswa  Persentase 

Tinggi (>85) 5 siswa 14% 

Sedang (70-84) 27 siswa 75% 

Rendah (<70) 4 siswa 11% 

 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas X 

TITL memiliki prestasi belajar dalam kategori sedang, yang dapat diartikan bahwa 

proses pembelajaran telah berlangsung cukup efektif. Namun demikian, diperlukan 

upaya tambahan dalam pendampingan belajar terhadap siswa yang masih berada 

dalam kategori rendah agar dapat mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. 

Tabel 19 Mean dan Standar Deviasi Prestasi Belajar 

Mean Standar Deviasi 

34,89 4,56 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS, nilai mean dan rata-rata dari 36 

siswa pada variabel prestasi belajar adalah 34,86 dan standar deviasinya adalah 



39 
 

 
 

4,56. Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasinya maka untuk mencari 

skor kategorinya sebagai berikut:  

Tabel 20 Tingkat Prestasi Belajar di SMK Leonardo Klaten 

Tingkat Frekuensi Persentase 

Rendah 4 11 % 

Sedang 24 67 % 

Tinggi 8 22 % 

 

Gambar 4. 10 Distribusi data prestasi belajar 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat prestasi belajar siswa dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki prestasi belajar sedang 

sebanyak 24 siswa dengan persentase 67%, rendah sebanyak 4 siswa dengan 

persentase 11%, dan tinggi sebanyak 8 siswa dengan persentase 22%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi belajar siswa kelas X Listrik di 

SMK Leonardo berada pada tingkat sedang. 

Tabel 21 Tingkat Prestasi Belajar Aspek Kognitif 

 Tingkat F % 

Mean: 11,69 Rendah 3 8% 

SD : 1,89 Sedang 25 70% 

 Tinggi 8 22% 
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Gambar 4. 11 Distribusi data prestasi belajar aspek kognitif 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat prestasi belajar dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki prestasi belajar sedang 

sebanyak 25 siswa dengan persentase 70%, rendah sebanyak 3 siswa dengan 

persentase 8%, dan tinggi sebanyak 8 siswa dengan persentase 22%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi belajar aspek kognitif kelas X 

Listrik di SMK Leonardo berada pada tingkat sedang. 

Tabel 22 Tingkat Prestasi Belajar Aspek Afektif 

 Tingkat F % 

Mean : 11,61 Rendah 4 11% 

SD : 1,64 Sedang 21 58% 

 Tinggi 11 31% 

 

Gambar 4. 12 Distribusi data prestasi belajar aspek afektif 
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat prestasi belajar dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki prestasi belajar sedang 

sebanyak 21 siswa dengan persentase 58%, rendah sebanyak 4 siswa dengan 

persentase 11%, dan tinggi sebanyak 11 siswa dengan persentase 31%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi belajar aspek afektif kelas X 

Listrik di SMK Leonardo berada pada tingkat sedang. 

Tabel 23 Tingkat Prestasi Belajar Aspek Psikomotor 

 Tingkat F % 

Mean : 11,58 Rendah 6 17% 

SD : 1,78 Sedang 19 53% 

 Tinggi 11 30% 

 

Gambar 4. 13 Distribusi data prestasi belajar aspek psikomotorik 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat prestasi belajar dengan menggunakan 

Microsoft Excel, maka jumlah siswa yang memiliki prestasi belajar sedang 

sebanyak 19 siswa dengan persentase 53%, rendah sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 17%, dan tinggi sebanyak 11 siswa dengan persentase 30%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi belajar aspek psikomotor kelas 

X Listrik di SMK Leonardo berada pada tingkat sedang. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa prestasi belajar di SMK tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan kognitif, namun juga oleh motivasi dan keterampilan praktik yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa di SMK Leonardo Klaten kelas X TITL 

berada pada tingkat sedang, dengan sebagian siswa menunjukkan pencapaian tinggi 

dan sebagian lainnya masih memerlukan peningkatan. 

4.3.3 Hubungan kedisiplinan dengan prestasi belajar 

Untuk mengetahui hubungan antara kedisiplinan dan prestasi belajar siswa kelas X 

TITL di SMK Leonardo Klaten, dilakukan uji korelasi Pearson dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Berikut hasil dari uji korelasi 

Pearson: 

Gambar 5. 1 Uji Korelasi 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,590 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kedisiplinan belajar dengan 

prestasi belajar siswa kelas X Listrik di SMK Leonardo Klaten. 

Koefisien korelasi 0,590 termasuk dalam kategori sedang. Arah korelasi yang 

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kedisiplinan siswa, maka semakin 
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tinggi pula prestasi belajar yang dicapai. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan 

belajar dan prestasi belajar siswa diterima.  

4.4 Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui adanya hubungan kedisiplinan 

dengan prestasi belajar siswa kelas X di SMK Leonardo Klaten. Adapun yang 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah 36 siswa dari jurusan Listrik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di deskripsikan ada 2 poin penting yaitu 1). 

tingkat kedisiplinan siswa, 2) prestasi belajar siswa, 3) analisis hubungan 

kedisiplinan dengan prestasi belajar. 

4.4.1 Tingkat kedisiplinan siswa 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa kelas X TITL di SMK 

Leonardo Klaten secara umum berada dalam kategori sedang, dengan presentase 

sebesar 72% dari total responden. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa telah memiliki sikap disiplin dalam proses belajar, meskipun masih terdapat 

ruang yang cukup besar untuk perbaikan. Selain itu, terdapat masing-masing 14% 

siswa yang berada pada kategori tinggi dan rendah, menggambarkan adanya variasi 

dalam tingkat kedisiplinan siswa yang cukup signifikan.  

Disiplin belajar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

(Khumaero & Arie, 2017), temuan dalam penelitian ini juga mendukung argumen 

tersebut. Di SMK Leonardo Klaten, siswa yang disiplin cenderung menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, yang secara tidak langsung 

berdampak pada peningkatan kualitas hasil belajar.  

Kedisiplinan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa, 
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khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah. Meskipun 

jenjang dan mata pelajarannya berbeda, kesamaan konteks dalam hal pentingnya 

peran kedisiplinan tetap relevan (Rostiati, 2019). Penelitian ini memperkuat temuan 

tersebut dalam konteks pembelajaran vokasional di SMK, yang memadukan aspek 

teori dan praktik. 

Perbandingan hasil juga dapat dilihat pada penelitian (Zulfikar Wahab et al., 2021) 

yang menekankan pentingnya kedisiplinan dan motivasi sebagai variabel yang 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. Walau terdapat tambahan variabel motivasi 

dalam penelitian tersebut, kesimpulan bahwa kedisiplinan merupakan salah satu 

pendorong utama keberhasilan belajar tetap konsisten dengan hasil penelitian ini. 

Penelitian ini membagi kedisiplinan ke dalam empat aspek, yaitu: kepatuhan 

terhadap aturan, tingkat kehadiran, pengelolaan waktu, dan tanggung jawab 

terhadap tugas. Hasil analisis mendalam menunjukkan bahwa aspek kepatuhan 

terhadap aturan sekolah dan kelas merupakan aspek paling kuat dalam menunjang 

kedisiplinan siswa, di mana 50% siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini 

mencerminkan adanya kesadaran yang cukup baik dari siswa terhadap pentingnya 

mengikuti peraturan yang berlaku. Namun, untuk aspek kehadiran, sebanyak 58% 

siswa berada pada kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa meskipun siswa hadir 

di sekolah, masih terdapat kendala seperti keterlambatan atau ketidakhadiran yang 

dapat mengganggu kesinambungan pembelajaran. Demikian pula dengan aspek 

pengelolaan waktu dan tanggung jawab terhadap tugas, keduanya masih berada 

dalam kategori sedang (69% dan 58%), yang mencerminkan perlunya peningkatan 

dalam hal manajemen waktu belajar dan konsistensi siswa dalam menyelesaikan 

tugas secara tepat waktu dan bertanggung jawab. kedisiplinan siswa tidak hanya 
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berkaitan dengan kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga mencerminkan kesiapan 

mental, tanggung jawab, serta kesadaran diri siswa terhadap pentingnya proses 

belajar. Oleh karena itu, disiplin menjadi salah satu indikator penting dari 

keberhasilan pembelajaran. 

Melalui hasil ini, peneliti merefleksikan bahwa pembentukan kedisiplinan siswa 

tidak dapat dilakukan secara instan. Butuh proses berkelanjutan yang melibatkan 

dukungan dari guru, orang tua, dan budaya sekolah secara menyeluruh. Dengan 

meningkatkan kesadaran diri dan motivasi internal siswa, serta memperkuat sistem 

pembinaan kedisiplinan di sekolah, maka perilaku disiplin siswa akan tumbuh 

menjadi bagian dari karakter positif yang mendukung keberhasilan akademik 

mereka. 

4.4.2 Prestasi belajar siswa 

Prestasi belajar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses 

pendidikan, termasuk di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Berdasarkan data dokumentasi nilai yang diperoleh dari siswa kelas X TITL SMK 

Leonardo Klaten, terlihat bahwa sebagian besar siswa mampu mencapai nilai sesuai 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yakni 70. Meskipun demikian, 

pencapaian prestasi belajar tersebut belum merata pada seluruh siswa. Masih 

terdapat sejumlah siswa yang nilainya berada di bawah rata-rata kelas, terutama 

pada aspek kognitif dan psikomotorik. Dari temuan ini, dapat diinterpretasikan 

bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal. Salah satu faktor utama yang turut mendukung pencapaian prestasi 

belajar adalah kedisiplinan siswa. Siswa yang memiliki sikap disiplin cenderung 
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menunjukkan keteraturan dalam belajar, mengikuti pelajaran dengan tertib, 

mengerjakan tugas tepat waktu, dan hadir secara konsisten di kelas. 

Kedisiplinan berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar siswa. Dalam 

penelitian (Meilani B.P Manurung et al., 2022)  siswa yang aktif mengelola belajar 

secara mandiri dan disiplin dalam rutinitas cenderung memperoleh nilai lebih 

tinggi. Hal ini mencerminkan pola serupa di SMK Leonardo, di mana siswa yang 

disiplin terutama dalam pengelolaan waktu dan tanggung jawab tugas menunjukkan 

pencapaian belajar yang lebih baik. 

Selain itu, temuan dalam penelitian ini juga didukung bahwa kedisiplinan siswa 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar, terutama di 

lingkungan sekolah menengah atas (Irwani, 2020). Siswa yang disiplin dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar memiliki peluang lebih besar untuk menyerap 

materi pelajaran secara utuh dan dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

bentuk keterampilan maupun dalam penilaian akademik. 

Temuan penelitian lain menemukan siswa yang memiliki disiplin belajar yang 

tinggi akan melalui mentaati dan mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah, 

disiplin dalam masuk sekolah, ketertiban saat mengikuti pelajaran disekolah, 

mengerjakan tugas tepat waktu, dapat mengatur waktu belajar dirumah, rajin dan 

tekun serta disiplin dalam hal belajar (Lomu & Widodo, 2018). Sebaliknya hal 

semacam ini jarang dijumpai pada siswa yang memilikin disiplin belajar yang 

rendah bahkan yang tidak memiliki disiplin belajar sama sekali. 

4.4.3  Hubungan Kedisiplinan dan Prestasi Belajar 

Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan siswa dengan prestasi 

belajar mereka. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,603 berada pada kategori kuat 

dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat 

kedisiplinan siswa, maka cenderung semakin tinggi pula prestasi belajar yang 

dicapai.  

Penelitian ini selaras dengan (Ninda, 2020) yang menemukan bahwa bahwa 

kedisiplinan siswa memberikan kontribusi signifikan terhadap prestasi belajar. 

Artinya, siswa yang disiplin dalam menyelesaikan tugas dan mengikuti 

pembelajaran memiliki peluang lebih besar untuk mencapai nilai yang lebih baik. 

Adapun temuan penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar. Apabila siswa 

mempunyai tingkat disiplin belajar yang tinggi, maka prestasi belajar siswa tersebut 

tinggi pula, sebaliknya jika siswa memiliki tingkat disiplin rendah maka prestasi 

belajar juga rendah (Tahsinia & Wibowo, 2024). Dari temuan lain juga dinyatakan 

bahwa kedisiplinan merupakan faktor dari prestasi belajar, sesuai hasil angket dan 

tes yang di sebarkan kepada siswa, jika kedisiplinan belajar tinggi maka prestasi 

belajar juga tinggi(Nugroho, 2023).  

Semua aspek ini berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang konsisten 

dalam belajar, bertanggung jawab, serta terorganisir dalam menjalankan 

kewajibannya sebagai pelajar. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa berada pada kategori disiplin sedang hingga tinggi, yang secara tidak 

langsung mendukung perolehan nilai akademik mereka. Jika dilihat dari hasil 

persebaran nilai, siswa dengan tingkat disiplin tinggi cenderung memiliki nilai rata-

rata prestasi belajar yang melampaui KKM. Sebaliknya, siswa dengan disiplin 
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rendah lebih banyak memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan. Hal ini 

memperkuat dugaan bahwa disiplin merupakan faktor penting yang memengaruhi 

hasil belajar.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjawab rumusan masalah yang 

telah dirumuskan di awal, tetapi juga memberikan gambaran faktual dan empiris 

bahwa pembinaan karakter khususnya dalam hal kedisiplinan merupakan investasi 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di tingkat SMK. Ke 

depan, pembiasaan perilaku disiplin perlu terus dilatih, dibimbing, dan didukung 

oleh seluruh komponen sekolah agar prestasi belajar siswa dapat terus meningkat 

secara berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian mengenai 

"Hubungan antara Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X 

Listrik di SMK Leonardo Klaten", maka dapat disimpulkan: 

5.1.1 Tingkat kedisiplinan siswa kelas X TITL SMK Leonardo Klaten secara umum 

berada pada kategori sedang. Mayoritas siswa memiliki tingkat disiplin yang cukup 

baik dalam aspek kepatuhan terhadap aturan, kehadiran, pengelolaan waktu, serta 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. 

5.1.2 Prestasi belajar siswa juga secara umum berada pada kategori sedang. Hasil 

analisis dari data nilai akademik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memenuhi standar KKM (70), meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM.  

5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kedisiplinan  dan 

prestasi belajar siswa. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0.602 

dengan signifikansi 0.000 (p < 0.05), yang berarti semakin tinggi kedisiplinan 

siswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang mereka capai. 

5.1.4 Penelitian ini memperkuat teori bahwa kedisiplinan belajar merupakan faktor 

determinan dalam pencapaian prestasi akademik siswa.Hasil ini menambah bukti 

bahwa aspek-aspek kedisiplinan seperti kepatuhan terhadap aturan, kehadiran, 

pengelolaan waktu, dan tanggung jawab terhadap tugas, berperan signifikan dalam 
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mendukung pencapaian kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi sekolah, diharapkan dapat terus menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

melalui aturan yang konsisten dan bimbingan yang positif agar budaya disiplin 

semakin mengakar dalam diri siswa. 

5.2.2 Bagi guru, guru perlu terus memberikan penguatan dan contoh nyata terkait 

disiplin belajar, baik dalam kehadiran, penyelesaian tugas, maupun manajemen 

waktu, agar siswa termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas belajar. 

5.2.3 Bagi siswa, diharapkan siswa lebih menyadari pentingnya kedisiplinan dalam 

kegiatan belajar sehari-hari, karena hal tersebut terbukti berdampak langsung 

terhadap hasil belajar mereka. 

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain yang juga 

memengaruhi prestasi belajar, seperti motivasi, lingkungan belajar, atau gaya 

belajar. 
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